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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat diartikan 

sebagai “proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok yang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan”.
2
 Sedangkan pendidikan menurut Undang- undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sisdiknas, bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 

Dengan kata lain pendidikan adalah pengaruh lingkungan atas individu untuk 

menghasilkan perubahan yang tetap (permanen) di dalam kebiasaan-kebiasaan 

tingkah lakunya, pikirannya, dan sikapnya.
3
 

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya 

secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi 

                                                             
2
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sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 

Kajian yang dilakukan oleh Depdiknas, Bappenas, dan Bank Dunia 

menciptakan bahwa guru mewujudkan kunci penting keberhasilan 

memperbaiki mutu pendidikan, baik adanya pembaharuan kurikulum, 

pengembangan metode mengajar, peningkatan pelayanan belajar, dan 

penyediaan buku teks, semuanya hanya akan berguna dan berhasil apabila 

menyertakan guru.
4
 

Beragam faktor yang tertera, guru mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dengan tidak mengabaikan faktor penunjang lainnya. Ahmad Tafsir 

mengatakan, “guru ialah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 

potensinya, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun potensi efektif” 

semangat dan motivasi belajar peserta didik akan mampu ditumbuhkan guru 

yang mempunyai upaya baik, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 

berjalan dengan maksimal. 

Pernyataan di atas selaras dengan apa yang tercatat dalam Undang-

Undang No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Pasal 1 ayat 1 berisi yaitu 

guru ialah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
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pendidikan menengah”. Guru mewujudkan salah satu faktor penentu tinggi 

rendahnya mutu hasil pendidikan, maka setiap usaha peningkatan mutu 

pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan kinerja, 

harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum mampu 

diberikan dan direalisasikan guru untuk dituntut memiliki upaya yang telah 

mempercayai sekolah dan guru dalam membina peserta didik.Catatan penting 

dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia menyangkut aspek kinerja. 

Maju dan mundurnya suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh upaya 

dari individu guru yang ada di lembaga tersebut. Begitu juga dengan kualitas 

pendidikannya tidak terlepas dari peran upaya individu guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Peran upaya individu sangat diperlukan untuk 

memajukan mutu pendidikan.  

Upaya (perfomance) seorang guru mewujudkan kombinasi dari 

kemampuan,   usaha, dan keduanya yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. 

Untuk mengetahui upaya seorang guru, diperlukannya Penilaian Upaya atau 

Performance Appraisal (PA) yaitu sebuah sistem formal yang digunakan 

dalam beberapa fase waktu tertentu untuk menilai prestasi kerja seorang guru. 

Penilaian upaya dapat berfungsi untuk mengidentifikasi, mengob servasi, 

mengukur, mendata, serta melihat kekuatan dan kelemahan guru dalam 

melakukan pekerjaan. Penilaian upaya benar-benar didesain sedemikian rupa 

untuk membantu lembaga pendidikan mencapai tujuan dan memotivasi 

performa guru. Kegunaan dalam penggunaan penilaian upaya ini ialah untuk 
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meningkatkan performa kerja dari guru. Tanpa adanya upaya yang baik maka 

tujuan akan sangat jauh tercapai. Maka upaya individu guru sangat diperluan 

dalam dunia pendidikan.
5
 

Upaya guru bertanggung jawab untuk memandu (yaitu mengidentifikasi 

dan membina) serta memupuk (yaitu mengembangkan dan meningkatkan) 

bakat tersebut, termasuk dari mereka yang berbakat istimewa atau memiliki 

kemampuan dan kecerdasan luar biasa (the gifted and talented).Dalam hal ini 

sekolah mempunyai peran penting dalam memberikan dorongan terhadap anak 

didik dalam mengembangkan kemampuan mereka. Sekolah harus mampu 

membuat suasana dimana para anak yang didampingi memperkaya 

pengalaman baru, baik dari pembelajaran ataupun pola interaksi di sekolah. 

Pengalaman tersebut penting dalam rangka membentuk kesadaran anak didik. 

Kewajiban utama sekolah adalah mendampingi dan memberikan dukungan 

kepada anak, sehingga mereka mempunyai keinginan kuat untuk mempelajari 

apa yang mereka inginkan. Dalam hal ini sekolah harus memfasilitasi anak 

dengan beragam sumber pembelajaran yang dapat membantu anak 

mengaktifkan seluruh potensi dan kreativitas mereka.
6
 

Salah satu yang termasuk dalam mengembangkan kemampuan anak 

adalah dengan mengembangkan kreativitas. Secara umum kreativitas 
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merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan,proses, 

metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estetis, 

fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna 

dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah.
7
 Kreativitas sangat 

penting dikembangkan sejak usia dini, karena dengan kreativitaslah 

memungkinkan manusia menjadi berkualitas dan survive dalam hidupnya. 

Anak akan melihat masalah dari berbagai sudut pandang, mampu 

menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Seperti 

yang dikemukakan oleh Munandar,bahwa: 

“Kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. Dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa 

kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan negara bergantung pada 

sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru, dan 

teknologi baru dari anggota masyarakatnya. Untuk mencapai hal itu, perlulah 

sikap dan perilaku kreatif dipupuk sejak dini, agar anak didik kelak tidaknya 

hanya menjadi konsumen pengetahuan baru dan pencari kerja, tetapi mampu 

menciptakan pekerjaan baru (wiraswasta).
8
 

Kreativitas dalam pendidikan perlu dilakukan dan hal penting dalam 

kehidupan khususnya pada anak usia dini, karena dapat membuat manusia 
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lebih produktif. Selain itu juga meningkatkan kualitas hidup serta 

mempermudah mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan. Pengembangan 

kreativitas sangat penting dikembangkan sejak dini karena kreativitas sangat 

berpengaruh sekali dalam pengembangan aspek-aspek perkembangan anak 

usia dini, apabila kreativitas anak tidak dikembangkan sejak dini maka 

kemampuan kecerdasan dan kelancaran berfikir tidak berkembang karena 

untuk menciptakan suatu produk dan bakat kreativitas yang tinggi diperlukan 

kecerdasan yang cukup tinggi pula.
9
 

Dengan demikian guru memiliki posisi yang sangat penting dalam 

pendidikan, guna untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar khususnya dalam bidang pengembangan kemampuan anak usia dini, 

seorang guru diharapkan dapat memilih upaya yang tepat dalam penerapannya. 

Karena upaya merupakan gambaran  mengenai tingkat percapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi lembaga yang terulang dalam rencana strategis suatu 

organisasi.
10

Selain itu, karena jaminan akan tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan lembaga dengan baik dan maksimal, upaya dipengaruhi oleh cara-

cara yang ditempuh, usaha-usaha yang dilakukan, dan  pada gilirannya akan 

memunculkan hasil kerja yang  dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang 
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dalam lembaga, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya mencapai tujuan lembaga. 

Terdapat banyak upaya yang digunakan oleh seorang guru untuk 

mendukung keberhasilan, maka dari itu dalam pengembangan ini tidak hanya 

satu atau dua saja kreativitas yang dapat dikembangkan, melainkan bisa lebih 

sampai lima upaya yang dapat diterapkan. Jika guru menggunakan upaya yang 

tepat dan semua bisa dikembangkan maka peserta didik atau anak usia dini 

akan lebih bisa berkembang lagi kemampuannya dalam hal kreativitas dan bisa 

untuk dijadikan deteksi bakat anak. Oleh karena itu, jika pengembangan 

kreativitas anak kurang maka anak akan menjadi orang yang kurang kreatif, 

contohnya dalam hal menyanyi, menggambar, menari, bermain, bercerita dan 

sebagainya dan kurang mempunyai pemikiran yang luas sehingga guru 

mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kreativitas anak/peserta 

didik dalam lingkup sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Aisyah Bustanul Atfal 

Bandar Jaya Lampung Tengah, ditemukan sebagian anak masih kurang dalam 

hal kreativitasnya. Mereka kurang mengasah kemampuannya sehingga ada 

sebagian anak yang belum bisa menyampaikan ide-ide dan gagasannya ketika 

proses pembelajaran. Ketika guru memberikan lembar pekerjaan ada siswa 

yang merasa pesimis dan kurang percaya diri terhadap dirinya sendiri. Oleh 

karenanya guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran untuk 

menggunakan upaya yang tepat agar kreativitas anak berkembang dengan baik. 



8 
 

 
 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai hal tersebut dan menuliskannya dalam sebuah 

skripsi dengan judul: “Upaya Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Anak 

Usia Dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah”. 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Dalam membatasi permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada masalah upaya guru dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung 

Tengah. Adapun fokus dan sub fokus pada penelitian ini yaitu: 

1. Fokus penelitian  

a. Upaya guru di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung 

Tengah 

b. Kreativitas anak usia dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya  

Lampung  Tengah 

2. Sub fokus penelitian 

a. Pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (hastakarya) 

b. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi 

c. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi 

d. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen 

e. Pengembangan kreativitas melalui proyek 

f. Pengembangan kreativitas melalui musik 
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g. Pengembangan kreativitas melalui bahasa
11

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis mengangkat rumusan masalah 

adalah: bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kreativitas anak usia 

dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar 

Jaya Lampung Tengah. 

E. Signifikansi Penelitian 

1. SecaraTeoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah khasanah keilmuan yang 

berkaitan dengan pengembangan kreativitas anak usia dini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi sumber data 

penelitian selanjutnya. 

b. Bagi sekolah TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung 

Tengah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

evaluasi dalam mengembangkan kreativitas anak usiadini. 

c. Bagi Peneliti, untuk praktik pengalaman dalam memecahkan 

suatu masalah pendidikan. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

menemukan dan menggali sesuatu yang telah ada untuk kemudian diuji 

kebenarannya yang masih diragukan.
12

Metode penelitian terdiri dari: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Adapun metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interprestasi 

data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh 

pemahaman mendalam dari fenomena tertentu.
13

 

Sedangkan jenis penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah 

penelitian lapangan (field research) yang sering disebut dengan survey, yang 

digunakan untuk menunjukkan pada suatu kegiatan pengamatan dan 

pemeriksaan dengan maksud mengumpulkan informasi tentang keberadaan 

sesuatu yang bersifat fisik atau material.
14

 Pada penelitian ini penulis 

melakukan pengamatan terhadap dua orang guru di TK Aisyah Bustanul 

Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah untuk diketahui upaya guru 

mengembangkan kreativitas anak usiadini yang dimilikinya. 

Jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 

dengan tujuan untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 102  
13

 Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Erlangga, 2013), h. 

100  
14

 Moh.  Ali dan Muh Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 42 
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lingkungan di bawah pengamatan untuk mengetahui pandangan partisipan 

serta mengetahui peristiwa atau aktivitas yang terjadi di lapangan.
15

 Dengan 

adanya penelitian ini, peneliti hendak mendeskripsikan data tentang upaya 

guru di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini dengan tujuan untuk memberikan 

informasi kepada pembaca secara jelas apa yang ada di lapangan. 

2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan desain 

deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk membuat gambaran 

mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
16

 Dalam arti dalam 

penelitian ini peneliti membuat gambaran mengenai situasi dan kejadian 

dalam meneliti perkembangan kreativitas anak usia dini. 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah dua 

orang guru TK yang sudah sertifikasi di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar 

Jaya Lampung Tengah. Untuk meneliti objek yang bersangkutan, penulis 

memerlukan objek pendukung yang dapat dimintai keterangan, yaitu: 

beberapa peserta didik dari masing-masing guru yang bersangkutan. Penulis 

juga mencari sumber data penunjang/pendukung yang diperoleh dari sumber 
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 Sedarmayanti & Syarifudin Hidayat, Metode Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 
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tertulis berupa dokumen hasil observasi, yang penulis gunakan untuk 

membantu dalam pemecahan masalah pada penelitian ini, agar memperoleh 

hasil yang maksimal. 

b. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya 

Lampung Tengah yang beralamatkan di Bandar Jaya Baru Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini adalah dengan 

cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tiga teknik tersebut dapat 

digunakan untuk fenomena yang terjadi. 

a. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila penulis ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlahnya respondennya sedikit/ 

kecil.  

Jadi wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dengan cara berdialog atau tanya jawab berupa pertanyaan- pertanyaan 

untuk mendapatkan data dari responden dan hasilnya dicatat untuk 

dijadikan sebagai informasi penting dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur‖ 
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artinya penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.  

Dan penulis telah melakukan wawancara terhadap informan yaitu 

kepada 2 orang guru di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya 

Lampung Tengah. Dengan menggunakan instrument wawancara yang 

sudah dipersiapkan oleh penulis sebelumnya. Dengan demikian penulis 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru kelas dengan 

wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang bertujuan untuk 

memudahkan dalam melakukan wawancara, pengelolahan data dan 

informasi dengan tujuan untuk memperoleh gambaran proses kegiatan 

belajar mengajar di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung 

Tengah. 

b. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang tampak pada titik objek penelitian.
17

 Observasi dapat 

dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung. Observasi langsung 

adalah pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap gejala-

gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan didalam 

situasi sebenarnya maupun didalam situasi buatan yang khusus 
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diadakan. Sedangkan observasi tak langsung adalah pengamatan 

terhadap gelaja-gejala subjek yang diselidiki dengan perantara sebuah 

alat. Pelaksanaannya dapat berlangsung didalam situasi yang sebenarnya 

maupun didalam situasi buatan.
18

  

Adapun hal-hal yang akan diobservasi adalah tentang bagaimanakah 

upaya guru dalam mengembangkan kreativitas anak. Penulis mencatat 

semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 

berlangsung. Dan lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh penulis 

agar saat melakukan observasi lebih terarah dan terukur sehingga hasil 

data yang telah didapatkan mudah untuk diolah. Penelitian ini 

menggunakan non partisipan, yaitu mengamati dari dekat aktivitas 

pembelajaran di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung 

Tengah. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi yang nantinya akan diisi dengan tanda check list (√ ) pada 

kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. Lembar observasi ini akan 

dijadikan sebagai pedoman oleh penulis agar saat melakukan observasi 

lebih terarah, terukur sehingga hasil data yang telah didapatkan mudah 

untuk diolah. 
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 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Jakarta: Bumi 
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c. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa lalu. Dokumen bisa berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
19

 Dalam 

hal ini peneliti melakukan dokumentasi berupa gambaran umum seperti 

sejarah TK, letak geografis, profil lembaga TK, visi, misi, data guru dan 

peserta didik, sarana prasarana, serta struktur organisasi juga foto-foto 

kegiatan yang terkait kreativitas di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar 

Jaya Lampung Tengah. 

5. Prosedur Analisis Data 

Analisis data menurut Imam Gunawan adalah sebuah kegiatan untuk 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data 

kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk dapat 

disederhanakan sehingga dapat dipahami dengan mudah.
20

 Berkaitan dengan 

hal ini, Miles dan Humberman mengemukakan tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verifying.
21

 Adapun langkah-langkah yang 

penulis gunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut. 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

                                                             
19

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 240 
20

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h. 209 
21

 Imam Gunawan, Op. Cit., h. 210-211  
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Meredukasi berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanyadan membuang yang 

tidak perlu.
22

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk  itu  perlu segera dilakukan analisis data. Data hasil 

penelitian ini yang harus direduksi meliputi data hasil wawancara, 

dokumentasi, dan observasi yang peneliti lakukan pada guru TK yang berisi 

tentang upaya guru dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK 

Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah.  

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Display data adalah langkah mengorganisasi data dalam satuan tatanan 

informasi yang padat atau kaya makna sehingga dengan mudah dibuat 

kesimpulan.
23

 Proses ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

mengkontruksi data ke dalam sebuah gambaran sosial yang utuh, selain itu 

memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang tersedia. Selanjutnya dalam 

menyajikan data selain dengan teks narative, juga dapat berupa grafik, matrik, 

dan chart. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan pemahaman hasil 

                                                             
22

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.338.  
23

 Moh.  Ali dan Muh. Asrori, Loc. Cit., h. 289 
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wawancara dan hasil observasi yang peneliti lakukan pada guru TK di TK 

Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah. 

c. Conclusion drawing/verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Berdasarkan hasil analisis data, melalui langkah reduksi data dan display 

data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi 

terhadap kesimpulan yang dibuat.
24

 Penarikan simpulan merupakan hasil 

penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan 

berpedoman pada kajian penelitian.
25

 

Dari ketiga tahapan analisis di atas, penulis menggunakan teknik analisis 

data yang diawali dengan reduksi data, yaitu proses merangkum dan memilih 

hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Setelah itu 

data disajikan yang disebut display data, penyajian data ini dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lain-lain. 

Dengan mendisplay data maka akan memudahkan peneliti untuk memahami 

apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. Kemudian langkah terakhir yaitu melakukan verifikasi 

data atau penarikan kesimpulan upaya guru dalam mengembangkan kreativitas 

anak usia dini yang dimiliki guru TK yang ada di TK Aisyah Bustanul Atfal 

Bandar Jaya Lampung Tengah berdasarkan syarat indikator. 

                                                             
24

Ibid. 
25

 Imam Gunawan, Op. Cit., h. 212 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang 

telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada di 

lapangan dan apakah penjelasan yang diberikan memang sesuai dengan yang 

sebenarnya ada. Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik untuk 

mengetahui keabsahan data dengan mengadakan: 

a. Triangulasi  

Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar 

absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi digunakan 

untuk memantapkan konsistensi metode silang, seperti pengamatan dan 

wawancara atau penggunaan metode yang sama, seperti wawancara dengan 

beberapa informan.
26

 

Adapun pada penelitian ini digunakan dua macam triangulasi, yakni: 

1) Triangulasi Sumber, untuk menguji  kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Pada penelitian ini, peneliti membandingkan hasil wawancara 

kepada beberapa peserta didik dengan satu orang guru TK di TK 

Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah. 

                                                             
26

Imam Gunawan, Op. Cit., h. 219 
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2) Triangulasi Metode, dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari 

satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 

Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan ricek.  

Pada penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti 

menggunakan metode wawancara kepada beberapa peserta didik dan dua orang 

guru TK kemudian diuji kebenarannya melalui metode observasi kepada dua 

orang guru TK di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah dan 

juga dokumentasi yang peneliti kumpulkan selama di lapangan. 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan ini antara lain: 

1. Penelitian yang berjudul “Upaya Guru Ekonomi dalam Menumbuhkan 

Kreativitas siswa TK Sriwijaya Sukarame Bandar Lampung” oleh 

Muhammad Raudi Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. Penelitiannya menyimpulkan bahwa upaya 

guru TK dalam meningkatkan kreativitas siswa dapat dikategorikan sudah 

maksimal, dengan persentase sebesar79.2%. 

2. Penelitian yang berjudul “Hubungan Kreativitas dengan Motivasi Belajar 

Siswa Mts Himmatul Ummah Desa Sumber Makmur kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar” oleh Mat Rohim Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Penelitiannya menyimpulkan 
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bahwa Hubungan Kreativitas dengan Motivasi Belajar siswa dapat 

dikategorikan baik dengan persentase83%. 

Penelitian yang penulis lakukan kali ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini membahas tentang upaya guru yakni dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa. Jadi sudah jelas berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya karena belum pernah diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Upaya Guru Anak Usia Dini 

1. Pengertian GuruTaman Kanak-Kanak 

Secara etimologis (asal usul kata), istilah “guru” berasal dari bahasa 

India yang artinya „orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari 

sengsara‟.Dalam tradisi  Hindu, guru dikenal sebagai “maharesi guru”, yakni 

para pengajar yang bertugas untuk menggembleng para calon biksu di 

Bhinayapanti (tempat pendidikan para biksu). Rabindranath Tagore, 

mengungkapkan istilah Shanti Niketan atau Rumah Damai untuk tempat para 

guru mengamalkan tugas mulianya mengembangkan spiritualitas anak- anak 

bangsa di India (spiritual intelligence). Dalam Bahasa Arab, guru dikenal 

dengan al-mu’alim atau al-ustadz yang bertugas memberikan ilmu dalam 

majelis taklim (tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian, al-mu’alim atau 

al-ustadz, dalam hal ini juga mempunyai pengertian orang yang mempunyai 

tugas untuk membangun aspek spiritualitas manusia. Pengertian guru 

kemudian menjadi semakin luas, tidak hanya terbatas dalam kegiatan keilmuan 

yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) dan kecerdasan 

intelektual (intelectual intelligence), tetapi juga menyangkut kecerdasan 

kinestetik jasmaniah (bodily kinesthetic), seperti guru tari, guru olahraga, guru 
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senam dan guru musik. Semua kecerdasan itu pada  hakikatnya juga menjadi 

bagian dari kecerdasarn ganda (multiple 
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intelligence) sebagaimana dijelaskan oleh pakar psikologi terkenal Howard 

Gardner.
1
 

Sedangkan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 

kata guru dimasukkan ke dalam genus pendidik. Guru merupakan padanan dari 

kata teacher (Bahasa Inggris). Dalam kamus Webster, kata teacher bermakna 

sebagai “The person who teach, especially in school” atau guru adalah 

seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah. 

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Latif Husien menjelaskan 

bahwa guru adalah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian 

tertentu kepada seorang atau kelompok orang, sedangkan guru sebagai 

pendidik adalah seseorang yang berjasa terhadap masyarakat dan negara. 

Zakiyah Derajad juga berpendapat guru adalah pendidik profesional, karena 

secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 

tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Guru juga 

disebut sebagai seorang pendidik yang mempunyai pengetahuan lebih serta 

mampu mengimplisitkan nilai-nilai didalamnya, jadi calon guru diberi bekal 

pengetahuan sesuai tugasnya, dan pengetahuan itu mempribadi dimana nilai-

nilai menjadi implicit didalamnya. 

 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat 

                                                             
1 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), 11-12 
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adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak 

mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di 

surau/musala, dirumah, dan sebagainya. Guru memang menempati 

kedudukanyang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan 

guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat 

yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi 

orang yang berkepribadian mulia.
2
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang 

pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seorang atau 

kelompok orang serta orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal 

di sekolah maupun di luarsekolah. 

2.  Pengertian Upaya Guru Anak Usia Dini 

Broker dan Stone dalam Cece Wijaya memberikan pengertian 

kemampuan guru sebagai gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau 

tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan guru itu merupakan hakikat dari perilaku seorang guru dalam 

melaksanakan tugas kependidikannya yang sangat berarti dan penuh 

tanggungjawab dalam melaksanakannya. 

                                                             
2
Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan 

Teoretis Psikologi), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 31 
3
Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1991, h. 7-8 
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Menurut M. Ali, kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran 

merupakan salah satu persyaratan utama seorang guru dalam mengupayakan 

hasil yang lebih baik dari pengajaran yang dilaksanakan.
4
  Seorang guru harus 

mampu melaksanakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

membuat siswanya termotivasi belajar sehingga mereka menjadi individu yang 

kreatif dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan guru adalah kesanggupan, kecakapan, keterampilan dan kekuatan 

yang dimiliki seseorang guru untuk dapat melakukan suatu aktivitas/kegiatan 

dalam proses pembelajaran yang meliputi berbagai aktivitas mengajar. 

3.  Hak dan KewajibanGuru 

a.  HakGuru 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan tentang hak-hak pendidik dan tenaga kependidikan 

sebagai berikut: 

Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh:penghasilan 

dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai; 2) 

penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 3)  perlindungan  

hukum  dalam  melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan dan 

intelektual; dan 4) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana dan 

                                                             
4
M. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 1992, h. 8 
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fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas 

(Pasal 40 ayat).
5
 

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 

2008,dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak: 1) 

memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 

kesejahteraan sosial; 2) mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai 

dengan tugas dan prestasi kerja; 3) memperoleh perlindungan dalam 

melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan intelektual; 4)memperoleh 

kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; 5) memperoleh dan 

memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk menunjang 

kelancaran tugas keprofesionalan; 6) memiliki kebebasan dan 

memberikan penilaian dan ikut menentukan kelulusan, penghargaan, 

dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, 

kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan; 7) memperoleh rasa 

aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas; 8) memiliki 

kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; 9) memiliki 

kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan; 10) 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan  

kualifikasi  akademik  dan  kompetensi;  dan 11) memperoleh pelatihan 

dan pengembangan profesi dalam bidangnya. 

b. Kewajiban Guru 

                                                             
5
Suparlan, Menjadi Guru Kreatif, 42 
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Dalam pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 tahun 2003 dinyatakan lebih 

lanjut bahwa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kewajiban 

sebagai berikut. Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 1) 

Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis; 2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan; dan 3) Memberi teladan dan menjaga 

nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 

yang diberikan kepadanya. 

Selain kewajiban di atas, guru juga memiliki beberapa kewajiban 

yang harus dilaksanakan dalam pelaksanaan tugas keprofesionalan 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 1) Memiliki Kualifikasi Akademik yang 

berlaku (SI atau D IV); 2) Memiliki kompetensi pedagogik; 3) Memiliki 

kompetensi kepribadian; 4) Memiliki kompetensi sosial; 5) Memiliki 

kompetensi profesional; 6) Memiliki sertifikat pendidik; 7) Sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional; 8) Melaporkan pelanggaran terhadap peraturan 

satuan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik kepada pemimpin 

satuan pendidikan; 9) Mentaati peraturan yang ditetapkan oleh satuan 

pendidikan, penyelenggaraan pendidikan, pemerintah daerah, dan 

Pemerintah.; dan 10) Melaksanakan pembelajaran yang mencakup 

kegiatan pokok meliputi: (a) merencanakan pembelajaran, (b) 

melaksanakan pembelajaran, (c) menilai hasil pembelajaran, (d) 
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membimbing dan melatih peserta didik, dan e) melaksanakan tugas 

tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok. 

c. Kode Etik Guru 

Kode etik profesi merupakan kewajiban/norma-norma yang berisi 

apa yang benar dan apa yang salah untuk dilakukan. Izin yaitu pemberian 

izin atau permisi untuk tidak melakukan sesuatu yang bertentangan 

dengan kewajiban profesi.
20

 Salah satu syarat profesi guru adalah harus 

memiliki kode etik yang akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

profesinya. Kode etik tersebut disusun oleh organisasi profesi, yang di 

Indonesia adalah Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI).
21

 Berbicara 

mengenai “Kode Etik Guru Indonesia” maka akan dikemukakan kode etik 

guru Indonesia sebagai hasil rumusan kongres PGRI XIII pada tanggal 21 

sampai 25 November 1973 di Jakarta, terdiri dari sembilan item,yaitu: 1) 

guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya  untuk membentuk 

manusia pembangunan yang ber-Pancasila; 2) guru memiliki kejujuran 

profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai kebutuhan anak didik 

masing-masing; 3) guru mengadakan komunikasi terutama dalam 

memperoleh informasi tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari 

segala kebutuhan penyalahgunaan; 4) guru menciptakan suasana 

kehidupan sekolah dan memelihara hubungan dengan orangtua anak didik 

sebaik- baiknya bagi kepentingan anak didik; 5) guru memelihara 

hubungan baik dengan masyarakat di sekitar sekolahnya maupun 
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masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan; 6) guru sendiri 

atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu 

profesinya; 7) guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama 

guru, baik berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam hubungan 

keseluruhan; 8) guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina 

dan meningkatkan mutu organisasi guru profesional sebagai sarana 

pengabdiannya; dan 9) guru melaksanakan segala ketentuan yang 

merupakan kebjaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan. 

Kode etik guru ini merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan 

sebagai barometer dari suatu sikap dan perbuatan guru dalam berbagai 

kehidupan, baik dalam keluarga maupun masyarakat. 

4. Peranan Guru PAUD 

a. Pengertian Peranan Guru 

Peranan guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal, 

dibawah ini: 

1.  Perananguru sebagai pembimbing. 

Sebagai pembimbing, peran ini lebih dipentingkan, karena 

kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing peserta didik 

menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, peserta 

didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan 

dirinya. Kekurang mampuan peserta didik menyebabkan lebih banyak 
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tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan 

peserta didik semakin berkurang (mandiri). 

2. Perananguru sebagai fasilitator. 

Guru hendaknya memberikan fasilitas yang memungkinkan 

kemudahan peserta didiknya dalam belajar. Lingkungan belajar yang 

menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang 

berantakan membuat anak malas dalam belajar. 

3.  Perananguru sebagai mediator. 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk 

dan jenisnya, baik media nonmaterial atau materil. Media berfugsi 

sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. 

Keterampilan menggunakan semua media itu diharapkan dari guru yang 

disesuaikan dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagai mediator, 

guru dapat diartikan sebgai penengah dalam proses belajar peserta didik. 

Dalam diskusi, guru berperan sebagai penengah, sebagai pengatur 

jalannya lalu lintas diskusi. 

 

4.  Perananguru sebagai motivator. 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik 

agar bergairah dan aktif dalam belajar. Dalam upaya memberikan 
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motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar belakangi 

anak didik malas belajar dan menurun prestasinya disekolah. Menurut 

Soerjono Soekanto, Peranan adalah aspek dinamis dari kedudukan atau 

status.
6
 Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukanya. Sedangkan   menurut   Utami   Munandar   yang   

dikutip   oleh  Edy Gustian, Guru adalah tokoh uatam dalam kelas. ia 

adalah tokoh otoritas penggantiorang tua.
7
 

Peranan guru adalah sebagai sentral dalam berbagai kegiatan 

interaksi  belajar  mengajar.  Menurut  Mulyasa, terdapatguru sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, pembaharu 

(inovator), model dan teladan,    pribadi,    peneliti,    pendorong    

kreativitas,  pembangkit, pandangan, pekerja rutin, pembawa cerita, aktor, 

emansipator, evaluator, pengawet.
8
 

Berdasarkan pendapat diatas maka peranan adalah aspek dinamis 

yang merupakan perilaku dan tindakan yang dilaksanakan oleh orang 

yang menempati jabatan atau kedudukan dan melaksanakan hak dan 

kewajibannya tersebut sesuai dengan kedudukannya. Dalam masyarakat 

dari yang terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan 

penting dalam hal pendidikan. Karena hampir tanpa kecuali guru 

                                                             
6 Soekanto, Soejono. Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta.PT Raja Grafindo Persada, 2001) 

h.268 
7 Gustian, Edy, Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Jakarta: Puspa Swara, 2001) h.43 
8 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005 
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merupakan satu yang dijadikan tauladan oleh masyarakat. Dalam proses 

belajar mengajar atau pendidikan secara keseluruhan. 

b. Tugas Guru PAUD 

1. Menyiapkan administrasi kelompok 

2. Menyusun rencana kegiatan main untuk kelompok anak yang      

dibinanya. 

3. Menata lingkunganmain. 

4. Menyambut kedatangan anak. 

5. Memimpin anak dalam main pembukaan. 

6. Mempersilahkan anak untuk minum, ke kamar kecil, dan 

bersih- bersih sebelum kekelompok. 

7. Mempersilahkan anak masuk kekelompok dan duduk 

melingkar. 

8. Mempersiapkan kegiatan inti (duduk melingkar bersama anak), 

antara lain : memberikan salam, berdoa, menyapa setiap anak, 

memberi pengantar main dengan membacakan buku atau 

mendongeng, mengenalkan tempat dan alat main, menyepakati 

aturan main, memilih teman main, dan mempersilahkan anak 

untuk bermain. 

9. Mendukung anak saat bermain: memberikan waktu main yang 

cukup (minimal 1 jam), memberikan pernyataan positif, 
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memberikan gagasan tambahan, menambah kosa kata anak, dan 

mencatat perkembangan mainanak. 

10. Mengajak anak membereskan mainan bersama-sama. 

11. Mengevaluasi kegiatan main (duduk melingkar) dengan cara 

menanyakan kegiatan main setiap anak. 

12. Mengajak anak bersih-bersih untuk mempersiapkan makanan 

bekal bersama-sama. 

13. Mengajak anak makan bekalbersama. 

14. Menutup kegiatan dengan cara 

berdongeng/bernyanyi/membaca cerita, pesan-pesan untuk 

kegiatan berikutnya, berdoa dan mempersilahkan anak untuk 

pulang secara bergiliran. 

15. Mengevaluasi kegiatan hari ini dan merencanakan kegiatan 

berikutnya bersama  

B. Kreativitas Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak adalah generasi yang keberadaannya sangat dinanti dan diharapkan 

dapat meneruskan kehidupan generasi sebelumnya. Siapapun orang tua akan 

mengupayakan kehidupan yang terbaik untuk anak-anaknya. Anak-anak pada 

umumnya tumbuh dan berkembang lebih baik bila diasuh oleh orang tua 
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lengkap, yaitu ibu dan ayah mereka. Anak-anak dengan kedua orang tua yang 

tinggal serumah cenderung lebih baik secara emosi dan akademik.
9
 

Terdapat beberapa definisi mengenai anak usia dini. Definisi pertama 

mengacu pada pengertian bahwa anak usia dini adalah anak yang berumur nol 

tahun atau sejak lahir hingga berusia kurang lebih delapan (0-8) tahun. 

Pengertian tersebut akan berbeda jika dibandingkan dengan pengertian anak 

usia dini Undang- undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pasal 1 Ayat 14 Undang-undang tersebut dinyatakan bahwa anak usia 

dini diartikan sebagai anak yang berusia lahir (0 tahun) sampai dengan 6 

tahun.
10

 

Sementara itu, Subdirektorat PAUD (Pendidikan Anak  Dini Usia) 

membatasi pengertian istilah usia dini pada anak usia 0- 6 tahun; yakni hingga 

anak menyelesaikan masa Taman Kanak- Kanak. Pengertian seperti ini berarti 

mencakup anak-anak yang masih dalam asuhan orang tua, anak-anak yang 

berada dalam TPA (Taman Penitipan Anak), Kelompok Bermain (Play Group), 

dan Taman Kanak-Kanak.
1173 

Sedangkan menurut pakar yaitu Hasan Alwi, dkk dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa anak adalah manusia yang masih 

                                                             
9 Evi Muafiah, Muhammad Imaduddin, dkk, “Pengasuhan Anak Usia Dini Berspektif Gender 

dalam Hubungannya Terhadap Pemilihan Permainan dan Aktivitas Keagamaan untuk Anak,” Jurnal 

Palastren, 1 (Juni, 2019), h. 3. 
10 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu: Konsep dan Praktik MMT di KB, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 21 
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kecil, yaitu yang baru berumur enam tahun. Jadi jika diartikan secara bahasa, 

anak usia dini adalah sebutan bagi anak yang berusia antara 0-6 tahun. Hal ini 

dikarenakan secara normatif, memang anak diartikan sebagai seseorang yang 

lahir sampai usia 6 tahun. 

Peserta didik anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Peserta 

didik anak usia dini ditinjau dari aspek-aspek perkembangannya merupakan 

perentang perkembangan manusia secara keseluruhan. Menurut Maxim, ada 

beberapa karakteristik perkembangan anak usia dini: (1) perkembangan fisik 

anak, ditandai dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai kegiatan. (2) 

perkembangan bahasa, ditandai dengan kemampuan anak memahami 

pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batasan 

tertentu. (3) perkembangan kognitif, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak 

terhadap lingkungan sekitarnya. (4) bentuk permainan anak masih bersifat 

individu. Aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak-anak 

lainnya.
11

 

2. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 

James J. Gallagher dalam Yeni Rachmawaty mengatakan bahwa 

“kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa 

                                                             
11

 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 27 



35 
 

 
 

gagasan atau produk yang baru atau mngkombinasikan antara keduanya yang 

akhirnya akan melekat padad irinya”.
12

 

Sementara itu Supardi mengungkapkan bahwakreativitas adalah 

kemampuan seorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada dan 

merupakan kemampuanberpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 

terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir yang ditandai oleh suksesi, 

diskontinitas, diferensi, integrasi antara setiap tahap perkembangan.
2713

 

Menurut Borron “Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru.” menurut Rogers mendefinisikan kreativitas sebagai proses 

munculnya hasil-hasil baru kedalam suatu tindakan.
14

 

Sedangkan menurut Utami munandar kreativitas adalah suatu kemampuan 

umum untuk menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk 

memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru 

antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
2815

 

Gordon & Browne menjelaskan “kreativitas merupakan kemampuan 

untuk menciptakan gagasan baru yang imajinatif dan juga kemampuan 

                                                             
12 Yeni Rachmawati dan Euiskurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

usia TK,(Jakarta: PrenadaGroup,2010),h.31  
13 Yeni Rachmawati dan Euis kurniati,Op.Cit,h.31 
14 Muhammad ali dan Muhammad Asrori,Psikologi Remaja,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2012),h.41-

42 
15

UtamiMunandar,MengembangkanBakatdanKreativitasAnak(Jakarta:RinekaCipta, 

2012), h.95. 
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mengadaptasi gagasan baru yang sudah ada.” Sedangkan menurut gordong 

berpandangan bahwa “Kreativitas ialah berupa gagasan baru yang diciptakan 

seseorang atau merenovasi gagasan yang sudah ada menjadi lebih inovatif dan 

imajinatif.”
16

 

Hurlock menegaskan “Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasranya 

baru dan sebelumnya tidak dikenal pembuatannya”.
17

 

Menurut Jinan dan Warul mengungkapkan bahwa pendidikan karakter 

sejak dini pada anak adalah langkah awal dari pembentukan karakter anak 

sehingga diperlukanya pendidikan sejak awal. Karakter yang ditanamkan sejak 

dini pada anak untuk menjadikan manusia memiliki kepribadian yang baik serta 

akhlaq yang mulia
18

 

Berkenaan dengan pengertian di atas, Parnes mengemukakan bahwa 

kemammpuan kreatif dapat dibangkitkan melalui masalah yang memacu pada 

lima macam perilaku kreatif sebagai berikut: 

a. Kelancaran yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang serupa untuk 

memecahkan suatu masalah  

b. Keluwesan yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam ide-

                                                             
16 Ahmad Susanto,Perkembangan Anak Usia Dini,(Jakarta:Kencana,2011),h.114 
17 Elizabet B. Hurlock,Perkembangan Anak,(Jakarta: Erlangga, 2011), h.4 
18 18

Romlah.”Pengaruh Motorik Halus dan Motorik Kasar Terhadap Perkembangan 

Kreatifitas Anak Usia Dini”.Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah. Vol.2 No2, Summer 

2017 
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ide guna memecahkan masalah di luar katagori yangbiasa 

c. Keaslian yaitu kemampuan memberikan respon yang unik atau luarbiasa 

d. Keterperincian yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide secara 

terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan 

e. Kepekaan yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan masalah sebagai 

tanggapan terhadap suatusituasi 

Sementara itu Chaplin mengutarakan bahwa kreativitas adalah 

“kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seniatau dalam permesinan atau 

dalam memecahkan masalah-masalah dengan metode baru”.
19

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menghasilkan sesuatu yang baru 

kemampuan berpikir yang berguna untuk menjadi sesuatu yang  bermakna 

kemudian anak dapat mengungkapkan pendapatnya melalui ide- ide,maka 

kreatif adalah proses belajar dan sesuatu yang bersifat unik dan bisa membuat 

seseorang merasa puas dengan hasil yang diciptakan untuk  mendapatkan hasil 

yang optimal tentunya harus memiliki dorongan dan minat belajar dalam 

dirinya maupun dari orang sekitarnya. 

 

 

3. Pentingnya Pengembangan Kreativitas pada Anak UsiaDini 

                                                             
19

Yeni Rachma wati dan Euis kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

usia TK, (Jakarta: Prenada Group, 2010), h.13-14 
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Menurut munandar menekankan perlunya kreativitas sejak dini 

disebabkan beberapa faktor dibawah ini: 

a) Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai suatu kemampuan untuk 

melihat bermacam-macamkemungkinan penyelesaian suatu 

masalah. Hal ini yang sampai saat ini masih kurang mendapat 

perhatian dalam pendidikan. Di sekolah yang masih menjadi fokus 

perhatian adalah penerimaan pengetahuan ingatan dan penalaran. 

b) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan 

diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup 

manusia sebagaimana yang dikembangkan oleh teori Maslow. 

Kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang 

berfungsisepenuhnya. 

c) Kreativitas memungkinkan manusia meningkat kualitas hidupnya 

secara individu kualitas hidup umat manusia. 

d) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi 

dan lingkungannya, tetapi juga memberikan kepuasan kepada 

individu. 

Dalam proses pengembangan kreativitas tersebut, Wallas mengemukakan 

bahwa anak melalui 4 tahap, yaitu: 
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a. Persiapan 

Pada tahap ini seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan 

masalah dengan belajar berfikir,mencari jawaban,bertanya ke pada orang 

dan sebagainya. 

b. Inkubasi 

Pada tahap ini dimana individu seakan-akan melepaskan diri untuk 

sementara dari masalah tersebut dalam arti ia tidak memikirkan masalah 

secara sadar,tetapi “mengeramkan” dalam alampra-sadar 

c. Humnasi 

Pada tahap ini timbulnya insirasi atau gagasan baru beserta proses-

proses psikologi yang mengawali dan mengikuti munculnya insipirasi 

atau gagasan baru 

d. Verifikasi 

Tahap ini adalah tahap dimana ide kreasi baru tersebut harus diuji 

terhadap realita pada tahap ini proses pemikiran kreatif diikuti oleh 

pemikiran kritis.
20

 

4. Ciri-Ciri Kreativitas Anak UsiaDini 

Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreativitas 

yang hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat 

kemampuan kreatif dan lingkungan yang turut mempengaruhi Sedangkan 

menurut supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan 

                                                             
20 Ibid,.h.39 
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menjadi dua kategori yaitu kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya 

orisinalitas,fleksibilitas, kelancaran dan elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif 

diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri-ciri ini 

samapenting,kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak 

menghasilkan apapun.
21

 

Selanjutnya anak yang kreatif ditandai dengan beberapa karakteristik di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a) Antusias 

b) Banyakakal 

c) Berpikir terbuka 

d) Cakap 

e) Giat dan rajin 

f) Ingin tahu 

g) Idealis 

h) Dinamis 

i) Bersikap spontan 

Menurut Piers Adam yang dikutip oleh Muhammad Asrori bahwa 

karakteristik anak yang memiliki kreativitas adalah: 

 

a. Bebas dalam mengambilkeputusan 

b. Memilikidorongan yangtinggi 

                                                             
21 Yeni rachmawati,Op.Cit,h.15 
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c. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

d. Menerima dirisendiri 

e. Memiliki intuisi yangtinggi 

f. Penuh percayadiri 

g. Cenderung tertarik kepada hal-hal yangkompleks 

h. Memiliki kemandirian yang tinggi 

i. Memiliki ketekunan yangtinggicenderung tidak puas terhadap 

kemampuan.
22

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpukan bahwa bemacam- 

macam kepribadian kreatif,oleh karena itu peranpenting seorang guru untuk 

membimbing serta turut membantu anak dalam menyimbangkan perkembangan 

kepribadian melalui pemanfaatan alat permainan edukatif barang-barang bekas 

sehingga anak bisa kreatif dan berkembang secara optimal tidak hanya 

berkembang pada kognitif tetapi juga berkembang pada kreativitasnya. 

5. Faktor dan Kondisi yang Mempengaruhi Perkembangan Kreativitas 

pada Anak UsiaDini 

Setiap anak memiliki potensi kreatif yang berbeda-beda dan dalam bidang 

yang berbeda. Potensi ini perlu dirangsang sejak dini agar dapat diwujudkan. 

Untuk itu diperlukan pendorong baik dari luar lingkungan atau dari individu 

sendiri sehingga tercipta kondisi lingkungan yang dapat memupuk kreativitas 

anak.  Hurloc menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas yaitu: 

                                                             
22 Muhammad Asrori,Psikologi Pembelajaran,(Bandung:Wacana Prima,2008),h.72 
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a) Jenis kelamin anak laki-laki menunjukkan kreativitas lebih besar 

dari pada anak perempuan terutama setelah berlakunya masa kanak-

kanak. Hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap anak 

laki-laki dan perempuan,karena anak laki-laki di beri kesempatan 

untuk lebih mandiri. 

b) Status sosial ekonomi. Anak yang berasal dari kelompok sosial 

yang lebih tinggi cenderung mempunyai kreativitas yang lebih 

tinggi karena sebagian besar dididik secara demokratis oleh 

orangtuanya maka akan mempermudah anak mengembangkan 

minat dan kegiatan yang dipilihnya. Sedang kananak yang berasal 

dari kelompok sosial ekonomi rendah,sebagian besar di asuh secara 

otoriter dan hanya mendapatkan sedikit dorongan serta kesempatan 

mengembangkan dirinya. 

c) Urutan kelahiran. anak yang dilahirkan ditengah,lahir di belakang 

dan anak tunggal lebih kreatif dari pada anak pertama. Umumnya 

anak yang lahir pertama lebih di tekan untuk menyesuaikan dirinya 

dengan ke inginan orang tuanya. Anak tengah lebih jadi penurut 

karena anak tengah mempunyai saudara kandung sehingga diberi 

kesematan untuk mengembangkan individunya. 

d) Intelegensi. Anak yang lebih pandai lebih menuju kreativitas yang 

lebih tinggi dibandingkan anak yang kurang pandai, anak yang 

pandai lebih banyak memiliki ide-ide atau gagasan baru untuk 
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menghadapi konflik dalam situasi sosial dan mampu 

menghadapinya. 

e) Lingkungan kota versus lingkungan pedesaan. Anak yang berasal 

dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif daripada anak yang 

besal dari lingkungan desa. Hal ini disebabkan lingkungan desa 

kurang memberi stimulus bagi perkembangan kreativitas anak. 

f) Urutan keluarga. Anak yang berasal dari keluarga kecil cenderung 

lebih kreatif dari pada keluarga besar. Dan keluarga besar cara 

mendidik anak otoriter dan kondisi sosial ekonomi yang kurang 

menguntungkan maka akan mempengaruhi perkembangan 

kreativitasnya.
23

 

Sebaliknya beberapa kondisi yang menghambat kreativitas anak menurut 

Hurlock adalah: 

a. Kegagalan merangsang kreativitas 

b. Ketidak mampuan mendeteksi kreativitas pada waktu yang tepat 

c. Sikap sosial yang tidak menguntungkan bagi kreativitas 

d. Kondisi rumah yang tidak menguntungkan 

e. Kondisi sekolah yang tidak menguntungkan. 

f. Melamunberlebihan
24

 

                                                             
23 ElizabethB. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid Edisi ke Enam, (Jakarta: Erlangga, 

1978), h.8-9 
24 Ibid. h. 27-30 
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Dari beberapa faktor dan kondisi yang mempengaruhi kreativitas tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas anak dapat dikembangkan dengan 

cara memberikan waktu, dorongan, semangat, serta sarana yang tepat dan 

memberikan waktu yang banyak untuk bermain, serta tentunya tidak lepas dari 

dorongan orangtua lingkungan yang mendukung dan memberikan kesempatan 

untuk memperkaya imajinasinya. 

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas 

Empat hal yang dapat diperhitungkan dalam pengembangan kreativitas, 

yaitu: 

a) Rangsangan mental 

Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapatkan 

rangsangan mental yang mendukung. Pada aspek kognitif anak 

distimulasi agar mampu memberikan berbagai alternatif pada setiap 

stimulasi yang muncul. Pada aspek kepribadian anak distimulasi untuk 

mengembangkan berbagai macam potensi pribadi kreatif seperti percaya 

diri, keberanian, ketahanan diri, dan lain sebagainya. Pada aspek suasana 

psikologis distimulasi agar anak memiliki rasa aman, kasih sayang, dan 

penerimaan. Menerima anak dengan segala kekurangan dan kelebihannya 

akan membuat anak berani mencoba, berisiatif, dan berbuat sesuatu 

secara spontan. Sikap ini sangat diperlukan dalam pengembangan 

kreativitas. Ada satu ungkapan yang mengatakan “jika ingin melihat apa 
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yang mereka bisa dilakukan oleh anak- anak, anda harus berhenti 

memberi mereka berbagai hal”.
25

 

Hal ini berarti para pendidik harus siap untuk menerima apapun 

karya anak, dukungan mental bagi anak sangat diperlukan. Dengan 

adanya dukungan mental anak akan merasa sangat dihargai dan diterima 

keberadaannya sehingga ia akan berkarya dan memiliki keberanian untuk 

memperlihatkan kemampuannya. Sebaliknya, tanpa dukungan mental 

yang positif bagi anak maka kreativitas anak tidak akan terbentuk. 

b) Iklim dan kondisi lingkungan 

Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak 

untuk mengakses apa pun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan 

dimainkan untuk pengembangan kreativitasnya. Perangsangan mental dan 

lingkungan kondusif dapat berjalan beriringan seperti halnya kerja 

simultan otak kiri dan kanan. 

Kondisi lingkungan di sekitar anak sangat berpengaruh besar dalam 

mengembangkan kreativitas. Kreativitas dengan sendirinya akan mati dan 

tidak berkembang jika kondisi lingkungannya tidak mendukung. Cherry 

dan Ayan mengemukakan beberapa kondisi lingkungan yang haru 

diciptakan untuk menumbuh kembangkan jiwa kreatif, sebagai berikut: 

1) Pencahayaan 

                                                             
25 Rachmawati, Strategi Pengembangan.., 27. 
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Cahaya merupakan salah satu sumber energi kreatif paling ampuh, 

bahkan cahaya matahari yang terang langsung memiliki kaitan biologis 

dengan tubuh dan pikiran. Kaitan antara cahaya dan energi lahir dan batin 

ditimbulkan oleh pengaruh cahaya terhadap kelenjar pineal, penghasil 

hormone melatonin. 

2) Sentuhan warna 

Warna memiliki aspek tertentu terhadap lingkungannya. Ada 

beberapa cara dasar penggunaan warna untuk menciptakan lingkungan 

kreatif. Pertama, warnailah sebagian besar ruang kerja untuk 

mendapatkan perasaan yang diinginkan. Kedua, buatlah variasi warna 

sesuatu dengan suasana hati dan kebutuhan yang berbeda. Ketiga, 

banyaknya warna merangsang berbagai pikiran dan perasaan. 

3) Seni dalam lingkungan 

Istilah seni dalam lingkungan berarti segala sesuatu di dinding, rak, 

dan semua permukaan sekitar ruangan. Ini meliputi apasaja mulai dari 

poster, hiasan dinding dan foto berbingkai, hingga hiasan kecil, ukiran, 

dan benda seni. Seni bernuansa lingkungan tidak harus sempurna atau 

abadi, namun ia dapat diubah dan diganti karena “keanekaragaman adalah 

bumbu kehidupan”. 

 

 

4) Bunyi dan Musik 
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Musik dan bunyi mempunyai dua fungsi: jenis musik tertentu dapat 

meningkatkan fungsi otak dan membantu kecepatan belajar dan daya 

ingat. Serta memengaruhi penataan dan suasana hati. Musik dapat 

menempatkan pendengarnya dari zona nyaman menuju pikiran dan 

perasaan baru, tepat pada bidang yang kita butuhkan agar menjadi kreatif. 

5) Aroma 

Menurut berbagai sumber bebauan atau aroma diketahui secara 

langsung merangsang bagian otak-sistem limbic yang bekerja atas emosi 

dan ingatan primitif. Akibatnya satu jenis bau mampu mengeruk 

segunung emosi dan menggugah ingatan lama. 

6) Sentuhan 

Menurut beberapa kiat yang dapat mempertimbangkan unsur 

sentuhan dan cara tekstur agar mempengaruhi suasana hati dan 

kreativitas, antaranya: gunakan sentuhan untuk menghadirkan 

kenyamanan fisik dan relaksasi. Gunakan sentuhan untuk mencapai 

ketenangan, dan gunakan sentuhan dan gerak untuk mendapat 

kanrangsangan. 

7) Cita Rasa 

Santapan mempengaruhi suasana mental dan emosional, dan ada 

tiga prinsip penting dalam masalah gizi yang harus diingat: karbohidrat 

menyebabkan kantuk dan akan mengurangi energi kreatif. Protein 

meningkatkan kesiagaan, sedangkan lemak menumpulkan ketajaman 
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mental. Pola makan terbaik adalah yang meningkatkan buah-buahan 

segardan sayuran, hindari makanan yang diproses, bahan sintesis, gula, 

tepung, kafein, danalkohol. 

C. Upaya Guru dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini 

Menjadi orang kreatif akan membuat hidup lebih baik ketimbang menjadi 

orang yang tidak kreatif. Hendaknya potensi kreatif yang dimiliki manusia ini 

dipupuk sejak dini. Pada masa anak usia dini, individu memiliki peluang yang 

sangat besar untuk dapat mengembangkan potensinya tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, maka berikut ini akan dikemukakan tujuh indikator strategi 

pengembangan kreativitas anak usia dini: 

1. Upaya Kreativitas Melalui Menciptakan Produk (HastaKarya) 

Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan hasta karya 

ini memiliki posisi penting dalam berbagai aspek perkembangan anak. 

Tidak hanya kreativitas yang akan terfasilitasi untuk berkembang dengan 

baik, tetapi juga kemampuan kognitif anak. Dalam kegiatan hasta karya 

setiap anak akan menggunakan imajinasinya untuk membentuk suatu 

bangunan atau benda tertentu sesuai dengan khayalannya. Dalam 

pembuatannya pun mereka menggunakan berbagai bahan yang berbeda. 

Setiap anak bebas mengekspresikan kreativitasnya, sehingga kita akan 

memperoleh hasil yang berbeda antara satu anak dengan anak lainnya. 

Mungkin kita akan menemui anak yang membangun gedung pencakar 

langit dari toples kue, membuat terowongan dari dus, membuat rumah 
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dari tanah liat, menggambar matahari dengan telinga lebar, membuat 

robot dari bahan bekas, dan lain sebagainya. 

Strategi pengembangan kreativitas melalui hasta karya memberikan 

kesempatan pada setiap anak untuk menciptakan benda buatan sendiri 

yang belum pernah ditemuinya. Mereka juga bisa memodifikasi sesuatu 

dari benda yang telah ada sebelumnya.
26

 

Pada dasarnya hasil karya anak yang dibuat melalui kreativitas 

membuat, menyusun atau mengkonstruksi ini akan memberikan 

kesempatan bagi anak untuk menciptakan benda buatan mereka sendiri 

yang belum pernah mereka temui, ataupun mereka membuat modifikasi 

dari benda yang telah ada sebelumnya. Apapun yang dibuat oleh anak 

akan membantu mereka menjadi lebih kreatif dan semangat untuk 

menemukan sesuatu yang baru. 

2. Upaya Kreativitas Melalui Imajinasi 

Salah satu latihan yang mendasar agar anak dapat berkreasi adalah 

dengan berimajinasi, yaitu kemampuan melihat gambaran dalam pikiran. 

Kemampuan ini berfungsi untuk memunculkan kembali ingatan dimasa 

lalu sebagai kemungkinan terjadi dimasa sekarang ataupun masa yang 

akan datang. Anak dapat memperagakan suatu situasi, memainkan 

perannya dengan cara tertentu, memainkan peran seseorang dan 

menggantinya bila tidak cocok ataupun membayangkan suatu situasi yang 

                                                             
26 Mulyasa, Manajemen Paud , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 104 
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tidak pernah mereka alami. 

Janice Beaty dalam bukunya Rachmawati menyatakan bahwa bagi 

anak, imajinasi adalah kemampuan untuk merespons atau melakukan 

fantasi yang mereka buat. Kebanyakan anak berusia di bawah tujuh tahun 

banyak melakukan hal tersebut. Para pakar spesialis anak sekarang ini 

telah mengetahui bahwa imajinasi merupakan salah satu hal yang efektif 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, bahasa, dan 

terutama kreativitas anak. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, imanjinasi adalah daya pikir 

untuk membayangkan (di angan-angan) atau menciptakan gambar-gambar 

(lukisan, karangan dan sebagainya) kejadian, berdasarkan kenyataan atau 

penngalaman seseorang. Dalam sumber yang sama imajinasi dapat pula 

diartikan sebagaikhayalan. Dalam hal ini imajinasi yang dimaksud adalah 

kemampuan berpikir divergen seseorang yang dilakukan tanpa batas, 

seluas-luasnya, dan multiperspektif dalam merespons suatu stimulasi, 

kemampuan ini sangat berguna untuk mengembangkan kreativitas anak. 

Dengan imajinasi anak dapat mengembangkan daya pikir dan daya 

ciptanya tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-hari. Ia bebas 

berpikir sesuai pengalaman dan khayalannya. Imajinasi akan membantu 

kemampuan berpikir fluency, fleksibility, dan originality pada anak. 

Dalam permainan imajinasi anak dapat memperagakan suatu situasi, 

memainkan perannya dengan cara tertentu, memainkan peran seseorang 
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dan menggantikannya bila tidak cocok ataupun membayangkan suatu 

situasi yang tidak pernah mereka alami. Dalam permainan drama anak 

dapat memunculkan peristiwa masa lalu dan menggabungkannya dengan 

masa depan mirip sebuah novel, menambahkan dialog, menambahkan 

nuansa baru terhadap karakternya, serta arah baru dalam alurnya. 

Anak menciptakan pengetahuannya sendiri ketika dia bebas 

berpartisipasi dalam permainan imajinatif. Selain hal tersebut banyak 

benda sederhana yang dapat dijadikan alat bagi anak untuk berimajinasi. 

Sebagai contoh misalnya sapu, sapu dapat anak gunakan sesuai fungsi 

yang sebenarnya yaitu unuk membersihkan debu dan kotoran atau dapat 

dapat juga digunakan untuk fungsi yang lain seperti kuda-kudaan, motor, 

sepeda, sapu nenek sihir yang dapat terbang, dan lain sebagainya. 

Demikian juga dengan kursi, anak dapat menggunakannya sebagai mobil, 

traktor, benteng pertahanan dan sebagainya. Demikian pula hanya 

denganbenda-benda lain, imajinasi akan membuat sesuatu yang “tidak 

mungkin” menjadi “mungkin”. 

3. Upaya Kreativitas Melalui Eksplorasi 

Ide kreatif sering kali muncul dari eksplorasi atau penjelajahan 

individu terhadap sesuatu. Eksplorasi dapat memberikan kesempatan bagi 

anak unuk melihat, memahami, merasakan, dan pada akhirnya membuat 

sesuatu yang menarik perhatian mereka. Kegiatan seperti ini dilakukan 

dengan cara mengamati dunia sekitar sesuai dengan kenyataan yang ada 
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secara langsung. Pengamatan tersebut bisa berupa lingkungan, 

diantaranya hutan, bukit, pasir,laut, kolam, dan lingkungan alam lainnya. 

Eksplorasi merupakan suatu kegiatan permainan yang dilakukan 

dengan cara menjelajahi atau mengunjungi suatu tempat atau lingkungan 

untuk mempelajari sesuatu. Kegiatan eksplorasi akan memberikan 

kesempatan pada anak untuk memahami dan memanfaatkan olah 

jelajahnya berupa: a) wawasan informasi yang lebih luas dan lebih nyata; 

b) menumbuhkan rasa keingintahuan anak tentang sesuatu telah ataupun 

baru diketahuinya; c) memperjelas konsep dan keterampilan yang telah 

dimilikinya; d) memperoleh pemahaman penuh tentang kehidupan 

manusiadengan berbagai situasi dan kondisi yang ada; dan 5) memperoleh 

pengetahuan tentang bagaimana memahami lingkungan yang ada di 

sekitar serta bagaimana memanfaatkannya. 

Moeslichaton  menyatakan bahwa semakin banyak pembendaharaan 

pengetahuan anak tentang dunia nyata semakin cepat perkembangan 

kognisi mereka terutama dalam kemampuan berpikir konvergen, 

divergen, dan kemampuan membuat penilaian. Kegiatan yang dapat 

dikembangkan berkenaan dengan pengembangan kreativitas anak melalui 

eksplorasi ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

tempat tinggal anak, atau juga kegiatan- kegiatan yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai medianya misalnya, belajar pada alam sekitar 

(BALS), Mediated Learning Experience, dan Outbound Training. 
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Salah satu upaya yang dapat kita lakukan untuk menstimulasi 

kreativitas anak usia dini adalah dengan memperkenalkan dan 

mengakrabkan mereka pada alam sekitarnya. Alam dapat dijadikan sarana 

pengembangan kreativitas pada anak usia dini karena melalui alam 

seorang anak dapat mengenal banyak hal yang beragam, unik, dan 

spesifik. Melalui alam anak dapat diperkenalkan dengan pola kreatif, 

yang akan melatih dan membiasakan mereka menjadimanusia kreatif. 

Selain itu, pengakraban terhadap alam pun dapat menumbuhkan 

kekaguman kepada Tuhan dan rasa cinta terhadap lingkungan.  

Dengan Belajar pada Alam Sekitar atau BALS, anak dapat 

mengenal berbagai makhluk, warna, bentuk, bau, rasa, bunyi, dan ukuran 

melalui alam. Anak juga dapat meniru dan membuat duplikasi alam 

sesuai imajinasi dan kemampuannya. Kemajuan teknologi pun diilhami 

oleh alam. Sebagai contoh desain pesawat helikopter diilhami oleh 

keberadaan seekor capung, seekor burung mengilhami Wrigh bersaudara 

untuk membuat pesawat terbang. Alam akan melatih imajinasi anak, dan 

kemampuan berpikir mereka. Selain mereka dapat membuat duplikasi, 

anak pun dapat memanfaatkan benda yang ada menjadi sesuatu yang 

baru. Mengenal dan bersahabat serta mencintai alam akan membuat anak 

menjadi pribadi yang kreatif agamis serta penuh kasih. Tinggal 

bagaimana para pendidik mengarahkan dan memberi makna pada alam 

yang ada di sekitar anak. 
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Mediated Learning Experienceadalah proses pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. Guru 

dapat mengamati dan memilih benda apa saja yang ada di sekitar anak, 

untukselanjutnya benda tersebut dieksplorasi secara mendalam sehingga 

didapatkan pengetahuan baru. Selain itu, manfaat lain yang diperoleh 

adalah anak mendapatkan pengalaman dan pembiasaan belajar yang 

bermakna secara mandiri, mudah, dan menarik. Dengan kegiatan ini 

diharapkan muncul kesadaran pada diri anak bahwa belajar tidak hanya 

terjadi di kelas namun seluruh dunia dan kehidupan merupakan media 

baginya untukbelajar. 

Outbound Trainingmerupakan metode yang cukup efektif untuk 

melatih kepemimpinan, kepercayaan diri, kerjasama, kemandirian, dan 

perkembangan lainnya pada anak. Menurut Ancok, ia menjelaskan bahwa 

Outbound  Management Training merupakan program pelatihan 

manajemen di alam terbuka yang berdasarkan pada prinsip “Experientil 

Learning” (belajar melalui pengalaman langsung) yang disajikan dalam 

bentuk simulasi, diskusi, dan  petualangan sebagai media penyampaian 

materi. Dilihat dari segi kegiatan outbound training dapat dilakukan 

dengan berbagai cara di samping permainan, dapat juga melalui 

petualangan (adventure) dan kegiatan penuh tantangan seperti menyusuri 

sungai atau menyusuri bukit. Dengan demikian jenis outbound dapat 
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diklasifikasikan sebagai berikut:a)permainan; b) petualangan; c) mencari 

jejak; dan d) tantangan. 

Biasanya selama mengikuti kegiatan ini peserta dihadapkan pada 

bermacam simulasi, rintangan-rintangan, dan tantangan baik alami 

maupun buatan di samping menuntut kesiapan fisik dan mental juga akan 

memacu setiap peserta untuk selalu bersikap adaptif dan interaktif 

terhadap sesama peserta lainnya. Dengan outbound, anak yang tadinya 

penakut dalam menghadapi suatu rintangan atau kendala menjadi berani 

bahkan hilang rasa takutnya setelah ikut outbound. 

4. Upaya Kreativitas Melalui Eksperimen 

Metode eksperimen banyak dihubungkan dengan metode 

pemecahan masalah antara lain dengan menggunakan laboratorium, dan 

pada umumnya berkenaan dengan pelajaran science. Akan tetapi 

pengertian laboratorium tak perlu dibatasi dengan sebuah ruang kelas 

yang khusus. Sekolah modern memandang seluruh alam di sekitar sekolah 

sebagai sebuah laboratorium. Kegiatan eksperimen dapat pula dilakukan 

di taman kanak-kanak. Melalui eksperimen anak akan terlatih 

mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir logis, senang 

mengamati, meningkatkan rasa ingin tahu dan kekaguman pada alam, 

ilmu pengetahuan, dan Tuhan. Melalui eksperimen sederhana anak akan 

menemukan hal ajaib dan menakjubkan. Hal ini penting, karena dengan 

rasa takjub dan kekaguman akan rahasia-rahasia alam inilah anak akan 
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tetap menyukai aktivitas belajar sampai tua. Melalui eksperimen pula 

anak dapat menemukan ide baru ataupun karya baru yang belum pernah 

mereka temui sebelumnya. 

Eksperimen yang dimaksudkan dalam hal ini bukanlah suatu proses 

rumit yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk memahami 

konsep tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak tentang konsep 

dasar eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat mengetahui 

cara atau proses terjadinya sesuatu, dan mengapa sesuatu dapat terjadi 

serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi terhadap permasalahan 

yang ada dan pada akhirnya mereka dapat membuat sesuatu yang 

bermanfaat dari kegiatan tersebut. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

menyelenggarakan eksperimen di antaranya adalah: 1) memfasilitasi 

minat anak tentang sesuatu dan menerapkannya dalam permasalahan yang 

nyata; 2) memfasilitasi minat anak tersebut dan permasalahan yang 

sifatnya umum kepada masalah yang sifatnya sederhana yang dapat dicari 

tahu dengan menggunakan bahan yang tersedia di sekolah; 3)memberikan 

semangat kepada anak untuk “mencari tahu” daripada “memberi tahu”; 4) 

memberikan penjelasan kepada anak untuk membuat catatan pada 

kegiatan eksperimen yang dilakukannya; 5) mengarahkan anak untuk 

membuat suatu kesimpulan sederhana. 
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5. Upaya Kreativitas Melalui Proyek 

Metode proyek ini merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 

anak untuk melakukan pendalaman tentang suatu topik pembelajaran 

yang diminati satu atau beberapa anak. Metode proyek berasal dari 

gagasan John Dewey tentang konsep “Learning by Doing”, yakni proses 

perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan tertentu sesuai 

dengan tujuannya, terutama proses penguasaan anak tentang bagaimana 

melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas serangkaian tingkah laku 

untuk mencapai tujuan. Bekenaan dengan hal tersebut Piaget dalam 

bukunya Yeni Rachmawati mengatakan bahwa kita tidak dapat 

mengajarkan tentang suatu konsep pada anak secara verbal, namun kita 

dapat mengajarkannya jika menggunakan metode yang didasarkan pada 

aktivitasanak. 

Kegiatan proyek merupakan salah satu pemberian pengalaman 

belajar dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang harus 

dikerjakan secara kelompok. Dalam kelompok anak belajar mengatur diri 

sendiri agar dapat membina persahabatan, berperan serta dalam kegiatan, 

memecahkan permasalahan yang dihadapi kelompok dan kerja sama. 

Banyak manfaat yang dapat diambil dari metode proyek ini, baik 

ditinjau dari pengembangan pribadi, sosial, intelektual maupun 

pengembangan kreativitas, di antaranya: 1) memberikan pengalaman 

kepada anak dalam mengatur dan mendistribusikan kegiatan; 2) belajar 
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bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing. Hal ini 

memberikan peluang kepada setiap anak untuk dapat mengambil peran 

dan tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

kelompok; 3) memupuk semangat gotong royong dan kerja sama di antara 

anak yang terlibat; 4) memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan cermat; 5) mampu mengeksplorasi bakat, minat, dan kemampuan 

anak; 6) memberikan peluang kepada setiap anak baik individual maupun 

kelompok untuk mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya, 

keterampilan yang sudah dikuasainya yang pada akhirnya dapat 

mewujudkan daya kreativitasnya secara optimal. 

Metode proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengekspresikan pola berpikir, keterampilan, dan kemampuan untuk 

memaksimalkan sejumlah permasalahan yang dihadapi mereka sehingga 

mereka memiliki peluang untuk terus berkreasi dan mengembangkan diri 

seoptimal mungkin. 

6. Upaya Kreativitas MelaluiMusik 

Musik merupakan sesuatu yang nyata dan senantiasa hadir dalam 

kehidupan manusia. Manusia tidak akan pernah bisa lepas dari bunyi-

bunyian yang terdengar setiap detik dengan variasi jenis, frekuensi, 

durasi, tempo, dan irama. AT. Mahmud menyatakan bahwa musik adalah 

aktivitas kreatif. Seorang anak yang kreatif, antara lain tampak pada rasa 
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ingin tahu, sikap ingin mencoba, dan daya imajinasinya. Wujud sesuatu 

yang kreatif disebut pula kreativitas. Pada kegiatan berkreasi, proses 

tindakan kreativitas lebih penting daripada hasilnya. Karena dalam proses 

itulah daya imajinasi anak, rasa ingin tahu, sikap ingin mencoba, 

berkembang dan dikembangkan guna melahirkan suasana khas terhadap 

penyajian musik atau nyanyian. 

Kegiatan kreativitas di bidang musik bertujuan memantapkan dan 

mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilan  musik yang telah 

diperoleh, seperti antara lain: a) melatih kepekaan rasa dan emosi; b) 

melatih mental anak untuk mencintai keselarasan, keharmonisan, 

keindahan, dan kebaikan; c) mencoba dan memilih alat musik yang sesuai 

untuk mengungkapkan maksud pikiran atau perasaan; d) meningkatkan 

kemampuan mendengar pesan dan menyelaraskan gerak terhadap musik 

yang didengar; e) meningkatkan kemampuan mendengar musik atau 

nyanyian dengan mengamati sifat, watak, atau ciri khas unsurpokok 

musik; dan f) meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan musik atau 

nyanyian untuk dapat menikmati dan menghargai musik atau nyanyian.  

Bermain musik dapat melatih kepekaan rasa dan emosi anak, 

melatih mental untuk mencintai keselarasan, keharmonisan, keindahan 

dan kebaikan, serta kecintaan terhadap musik. Ungkapan diri kreatif pada 

anak masih sederhana. Seperti, anak memperagakan gerak yang khas 

untuk melukiskan nyanyian, memainkan alat musik perkusi makin keras 
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atau makin lunak, dengan maksud menambahkan nuansa tertentu, 

mungkin mengarang syair baru untuk nyanyian yang sudah dikenal. 

Apresiasi musik di taman kanak-kanak erat kaitannya dengan nyanyian. 

7. Upaya Kreativitas MelaluiBahasa 

Yusuf  menyatakan bahwa bahasa merupakan kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua 

cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam 

bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian, 

seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat bilangan, lukisan, dan 

mimik muka. Menurut Smilansky, ia menemukan tiga fungsi utama 

bahasa pada anak yaitu (1) meniru ucapan orang dewasa; (2) 

membayangkan situasi (terutama dialog; (3) mengatur permainan. Tiga 

fungsi kegiatan berbahasa ini dapat dilakukan di taman kanak-kanak 

melalui kegiatan mendongeng, menceritakan kembali kisah yang telah 

didengarkan, berbagi pengalaman, sosiodrama ataupun mengarang cerita 

dan puisi. Dengan kegiatan tersebut diharapkan kreativitas dan 

kemampuan bahasa anak dapat terkembangkan lebihoptimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek   

1.    Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 

  a.    Profil Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 

1) Nama Taman Kanak-Kanak: Taman Kanak-Kanak Aisyiyah   

Bustanul Athfal 

2) Alamat Taman Kanak-Kanak    : Jl. Manggis No.6 BandarJaya 

Barat Terbanggi Besar, Lampung 

Tengah  

3) Kepala Taman Kanak-Kanak :Dahlia Oktavia, S.Pd.I 

Taman kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal didirikan oleh 

Yayasan Aisyiyah Bandarjaya dan mulai beroperasi sejak tanggal 01 

Agustus 1971. Pendidikan TK Aisyiyah dilandasi oleh semangat ibu-ibu 

Aisyiyah yang ingin mendirikan wadah untuk mendidik anak-anak 

Aisyiyah menjadi anak yang sholeh/sholehah dan cerdas terampil serta 

siap menerima tongkat estafet untuk meneruskan cita-cita bangsa. 

Dari bermula menjadi 1 kelas dengan 20 orang anak ibu-ibu 

Aisyiyah berjuang  merintis dengan hati ikhlas tanpa pamrih sampai kini 

mempunyai 4 ruang kelas. Para pendidik dengan semangat juang yang 

tinggi untuk memajukan TK Aisyiyah sampai dengan sekarang. 
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b.      Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 

  1)    Visi Taman Kanak-KanakAisyiyah Bustanul Athfal 

VisiTaman Kanak-KanakAisyiyah Bustanul Athfaladalah 

menciptakan dan mengembangkan siswa yang mandiri, berakhlak baik 

serta berkelas untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2)    Misi Taman Kanak-KanakAisyiyah Bustanul Athfal adalah 

sebagai berikut: 

a)      Meningkatkan peran aktif siswa dan guru dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.  

b)     Menanamkan rasa tanggung jawab dan percaya diri terhadap 

tugas dan tanggungjawab mendidik anak berakhlak mulia dan 

menanamkan benih-benih keimanan serta ketaqwaan kepada Allah 

SWT. 

c)  Mengajak peran serta masyarakat dan orang tua sebagai 

pendukung terwujudnya pendidikan yang berkualitas.  

c.  Tujuan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 

Tujuan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal BAndarjaya 

Barat didirikan: 

1) Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam mematuhi pendidikan lebih 

lanjut. 
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2) Mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tekad 

perkembangan peserta didik 

3) Membantu meletakkan pendidikan dasar ke arah perkembangan 

sikap pengetahuan keterampilan daya cipta yang diperlukan anak 

didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 

pertumbuhan serta perkembangannya. 

4) Memperkenalkan pendidikan Islam sejak usia dini dengan 

menanamkan rasa cinta terhadap Allah SWT, membentuk perilaku 

akhlak karimah dan memprioritaskan keimanan sebagai pedoman 

hidup. 

d.  Struktur Organisasi Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul 

Athfal 

Struktur Organisasi Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Struktur Organisasi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

 

 

 

 

 

 

KEPALA TK 

DAHLYA OKTAVIA, 

S.Pd.I 

YAYASAN 

AISYIYAH 

KELOMPOK B1 

SITI MUHAFIDAH 

MUNTASIROH A.P 

PENJAGA SEKOLAH TATA USAHA 

YULIANA 

KELOMPOK B2 

RINAWATI, S.Pd.AUD 

EVA MURIATI, A.Ma 

KELOMPOK A 

NANIK PRIYATI, A.Ma 

YULIANA 

SENI TARI 

RINAWATI, S.Pd 

YULIANA 

TAPAK SUCI 

MUNTASIROH 

IQRA/SHOLAT 

SEMUA DEWAN GURU 
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e. Jumlah Tenaga Pendidik Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul 

Athfal 

Jumlah tenaga pendidi kyang ikut serta membina Taman Kanak-Kanak 

Aisyiyah Bustanul Athfalterdiri dari 8tenaga pendidik scara lengkap data 

tenaga pendidik di Taman Kanak-KanakAisyiyah Bustanul Athfal 

Bandarjaya Barat sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Tenaga Pendidik TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

No Nama 
Tempat 

Tgl. Lahir 
Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir 
Status 

1 Dahya Oktavia, S.Pd.I 
Bandarjaya 

31/10/1980 
Kepala TK S1 PAI GTY 

2 Eva Muriati, A. Ma 
Kepahyang 

29/03/1973 

Guru 

Kelas 
D.II PGTK GTY 

3 Yuliana 
Bandarjaya 

01/01/1976 

Guru 

Kelas 
SMA GTY 

4 Rinawati, S.Pd. aud 
Adi Jaya 

05/07/1970 

Guru 

Kelas 
S1 PAUD GTY 

5 Siti Muhafidah 

Bandar 

Sari 

17/07/1985 

Guru 

Kelas 
SLTA GTY 

6 Nanik Priyati, A. Ma 
Adijaya 

06/06/1986 

Guru 

Kelas 
D.II PGTK GTY 

7 Muntasiroh, A.P 

Bandar 

Lampung 

29/12/1990 

Guru 

Kelas 
D.I MI GTY 

8 M. Ishaq 
Palembang 

30/08/1969 
Penjaga SMP Penjaga 



63 
 

 
 

 

f. Jumlah Peserta Didik Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul 

Athfal 

Jumlah peserta didikyang ditampung di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 

Bustanul AthfalBandarjaya Barat Tahun 2018/2019 adalah usia 3-6 tahun 

dengan lama pendidikan 1-2 tahun. Proses pembelajaran dikelompokkan 

menjadi 2 kelompok 

1. Kelompok A:  Usia 4-5 tahun 

2. Kelompok B:  Usia 5-6 tahun 

Tabel 3.3 

Jumlah peserta didik 

Jumlah Siswa 

Perkelas Tingkat 

JUMLAH SISWA JUMLAH 

L P 

Kelompok A 6 8 14 

Kelompok B1 18 15 33 

Kelompok B2 17 16 33 

JUMLAH 41 39 80 

 

Tabel31.4 

Keadaan Ruang Kelas 

No Kelas Jumlah Ruang Kelas 

Kondisi 

Baik 
Kurang 

Baik 

Rusak 

Berat 

1 Kelas A 1    
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2 Kelas B 2    

 

g.  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan Kegiatan Ekskul 

Selain mengembangkan kegiatan pembiasaan dan kemampuan dasar 

pengembangan karakter bangsa, kegiatan membaca iqra dan praktek sholat, 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bandarjaya memberi kegiatan ekstrakulikuler 

antara lain: Tapak suci, Tari Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan mewarnai 

selain itu juga TK Aisyiyah Bandarjaya pernah dijadikan tempat calon guru 

magang/mahasiswa PKL. 

h.  Prestasi Yang Pernah Diraih 

Prestasi yang pernah diraih sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Bandarjaya Barat sejak berdiri sampai sekarang dari tingkat Kecamatan 

dengan jumlah piala ±97 buah. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Deskriptif data penelitian yang akan dilakukan untuk upaya guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya 

Lampung Tengah bahwasanya disana peneliti akan mengkaji upaya guru dalam 

mengmbangkan krreativitas anak apakah sudah sesuai atu belum dengan teori yang 

ada.
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

A. Analisis Data Penelitian 

Berikut deskripsi pemaparan hasil penelitian upaya guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya 

Lampung Tengah berdasarkan hasil obsevasi, wawancara serta dokumentasi.  

1. Pengembangan Kreativitas Melalui Menciptakan Produk (Hasta 

Karya) 

Pengembangan kreativitas pada anak melalui kegiatan hasta karya ini 

memiliki posisi penting dalam berbagai aspek perkembangan anak. Tidak 

hanya kreativitas yang akan terfasilitasi untuk berkembang dengan baik, tetapi 

juga kemampuan kognitif anak. 

Berdasarkan hasil wawancara, wali kelas TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar 

Jaya Lampung Tengahmemiliki cara yang berbeda-beda dalam memahami anak 

didiknya. Ibu Rinawat imengungkapkan bahwa dalam memahami 

pengembangan kreativitas melalui menciptakan produk (hastakarya) melalui 

potensi anak. 

Berdasarkan hasil observasi, produk hasta karya yang dikembangkan oleh 

ibu Rinawati adalah membuat korikoper dari botol-botol bekas minuman. 

Anak-anak nampak antusias dengan produk hasta karya yang dibuat oleh 



 
 

beliau. Anak-anak pun kemudian mencoba membuat produk hasta karya 

tersebut. 

Beliau mengungkapkan adapun motivasinya dalam mengembangkan 

kreativitas lewat korikoper tersebut adalah untuk mendorong kreativitas anak 

dalam pengembangan motorik kasar dan motorik halus”
1
 

Sedangkan rintangannya ibu Rinawati mengungkapkan: 

“Kesibukan orang tua sehingga ibu tidak bisa mendampingi anaknya 

untuk membuat hasta karya tersebut adapun manfaatnya yaitu menjalin 

komunikasi yang erat antara anak dan orang tua, untuk guru menambah 

wawasan dalam pembelajaran”. 

2. Pengembangan Kreativitas melalui Imajinasi 

Setelah guru mengembangkan suatu produk (hasta karya) kepada peserta 

didik, maka guru mengembangkan kreativitas peserta didik melalui imajinasi 

untuk mengetahui potensi dan bekal-ajar awal peserta didik dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, ibu Rinawati menerapkan 

pengembangan kreativitas anak didik dengan menulis angka dalam awang-

awang (imajinasi) dengan alat peraga berupa jari yang digerakkan oleh beliau. 

Hal tersebut senada dengan observasi di lapangan bahwa beliau 

mengembangkannya dengan mempraktikkan membuat angka, dari angka satu 

sampai dengan sepuluh bahkan dua puluh dengan jari telunjuknya digerakkan 

senada dengan angka yang diucapkan dengan imajinasi anak didik (di awang-

                                                             
1 Rinawati, Wawancara dengan Peneliti,  19 April 2021 
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awang). Anak didik mresponnya sangat senang dalam mengikuti terapan seperti 

itu dan sangat gembira dalam memperoleh hasil menulis seperti yang 

diterapkannya itu, berupa angka satu angka dua dan seterusnya. 

3. Pengembangan Kreativitas Melalui Eksplorasi 

Setelah guru mengembangkan imajinasi kepada peserta didik, maka guru 

mengembangkan kreativitas peserta didik melalui eksplorasi untuk mengetahui, 

melihat, memahami, merasakan, dan pada akhirnya membuat sesuatu yang 

menarik perhatian mereka. Berdasarkan hasil wawancara ibu Rinawati 

menerapkan pengembangan kreativitas anak didik dengan mengajak anak untuk 

bermain, contohnya: bermain balok-balok lego dan disini anak-anak memilih 

sendiri satu persatu permainan lego yang mereka sukai. Hal tersebut senada 

dengan observasi di lapangan bahwa beliau mengembangkannya dengan 

mempraktikkan permainan lego. Anak-anak memilih permainan lego karena 

permainan lego ini banyak uniknya terutama dalam ragam bentuk dan warnanya 

sehingga bisa membentuk sesuatu benda mainan yang lebih besar dari 

penggaungan lego tersebut, misalnya: menjadi mobil-mobilan, kapal, rumah 

dan lain-lain. Anak didik meresponnya sangat senang dapat bermain lego 

apalagi bermain bersama ibunya di rumah masing-masing untuk melatih 

kreativitasnya. 
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4. Pengembangan Kreativitas Melalui Eksperimen 

Setelah guru mengembangkan eksplorasi kepada peserta didik, maka guru 

mengembangkan kreativitas peserta didik melalui eksperimen untuk dapat 

terlatih mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir logis, senang 

mengamati, meningkatkan rasa ingin tahu dan kekaguman pada alam, ilmu 

pengetahuan, dan Tuhan. Berdasarkan hasil wawancara ibu Rinawati 

menerapkan pengembangan kreativitas anak didik dengan mengajak anak untuk 

bermain, contohnya: benda-benda mengapung dan benda-benda tenggelam. Hal 

tersebut senada dengan observasi di lapangan bahwa beliau 

mengembangkannya dengan mengambil dua benda, misalnya gelas. Setelah itu 

gelas diisikan air semuanya lalu saya masukkan ke gelas satunya yang berisi 

gabus/kertas. Sehingga muncul jawaban bahwa gelas yang berisikan kertas itu 

dapat tenggelam dan berisikan gabus dapat mengapung. Anak didik 

meresponnya sangat senang dapat bereksperimen seperti itu karena uniknya dan 

baru melihat sesuatu ilmiah seperti itu. 

5.      Pengembangan Kreativitas Melalui Proyek 

Setelah guru mengembangkan eksperimen kepada peserta didik, maka 

guru tidak mengembangkan kreativitas peserta didik melalui proyekseperti 

ditegaskan dalam wawancara beliau. 
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6.       Pengembangan Kreativitas Melalui Musik 

Setelah guru mengembangkan eksperimen dan tidak mengembangkan 

melalui proyek kepada peserta didik, maka guru mengembangkan kreativitas 

peserta didik melalui musik untuk memantapkan dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan musik yang telah diperoleh, seperti antara lain: 

a) melatih kepekaan rasa dan emosi; b) melatih mental anak untuk mencintai 

keselarasan, keharmonisan, keindahan, dan kebaikan; c) mencoba dan memilih 

alat musik yang sesuai untuk mengungkapkan maksud pikiran atau perasaan; d) 

meningkatkan kemampuan mendengar pesan dan menyelaraskan gerak terhadap 

musik yang didengar; e) meningkatkan kemampuan mendengar musik atau 

nyanyian dengan mengamati sifat, watak, atau ciri khas unsurpokok musik; dan 

f) meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan musik atau nyanyian untuk 

dapat menikmati dan menghargai musik atau nyanyian.Berdasarkan hasil 

wawancara ibu Rinawati menerapkan pengembangan kreativitas anak didik 

dengan memainkan barang bekas sederhana yang ada di rumah. Hal tersebut 

senada dengan observasi di lapangan bahwa beliau mengembangkannya dengan 

mengirimkan video ke anak dengan cara memainkan satu galon dan pukulan 

memakai stik kayu dan dipukul-pukul sambil bernyanyi lagu balonku ada lima. 

Anak didik meresponnya sangat senang dapat bermusik lalu anak-anak 

mengikuti video tersebut dengan mangambil botol-botol dan dipukul-pukul. 
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7. Pengembangan Kreativitas Melalui Bahasa 

Pengembangan kreatifitas melalui bahasa
2
  Setelah guru mengembangkan 

musik, maka guru mengembangkan kreativitas peserta didik melalui bahasa 

untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan bahasa anak dapat 

terkembangkan lebihoptimal. Berdasarkan hasil wawancara ibu Rinawati 

menerapkan pengembangan kreativitas anak didik dengan bercerita, 

mendongeng pakai boneka tangan. Hal tersebut senada dengan observasi di 

lapangan bahwa beliau mengembangkannya dengan memakai boneka tangan 

sambil bercerita dan jangan mengirimkan lewat video, tetapi langsung 

diterapkan di depan anak-anak. Anak didik meresponnya sangat senang dapat 

mengikuti gerakan saya karena sangat lucu. 

B. Temuan Penelitian 

Pada uraian berikut ini peneliti akan memaparkan upaya guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya 

Lampung Tengah berdasarkan hasil obsevasi, wawancara serta dokumentasi.  Broker 

dan Stone dalam Cece Wijaya memberikan pengertian kemampuan guru sebagai 

gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak 

sangat berarti.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru itu merupakan hakikat 

dari perilaku seorang guru dalam melaksanakan tugas kependidikannya yang sangat 

berarti dan penuh tanggungjawab dalam melaksanakannya. 

                                                             
2 Mulyasa, Manajemen Paud , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 104 
3
 Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1991, h. 7-8 
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Menurut M. Ali, kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran 

merupakan  salah satu  persyaratan utama  seorang  guru dalam  mengupayakan  hasil 

yang lebih baik dari pengajaran yang dilaksanakan.
294

  Seorang guru harus mampu 

melaksanakan  proses  pembelajaran  yang  menyenangkan dan dapat membuat 

siswanya termotivasi belajar sehingga mereka menjadi individu yang kreatif dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan guru adalah kesanggupan, kecakapan, keterampilan dan kekuatan yang 

dimiliki seseorang guru untuk dapat melakukan suatu aktivitas/kegiatan dalam proses 

pembelajaran yang meliputi berbagai aktivitas mengajar. 

Pengembangan Kreativitas Melalui Eksperimen 

Mengembangkan kreativitas melalui eksperimen yang dimaksudkan dalam hal 

ini bukanlah suatu proses rumit yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk 

memahami konsep tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak tentang konsep 

dasar eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat mengetahui cara atau 

proses terjadinya sesuatu, dan mengapa sesuatu dapat terjadi serta bagaimana mereka 

dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dan pada akhirnya mereka 

dapat membuat sesuatu yang bermanfaat dari kegiatan tersebut. Berdasarkan 

indikator teori dalam bab 2 menjelaskan bahwa pengembangan kreativitas pada anak 

melalui eksperimen. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

                                                             
4
 M. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 1992, h. 8 

29
 Mulyasa, Manajemen Paud , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 104 
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menyelenggarakan eksperimen di antaranya adalah: 1) memfasilitasi minat anak 

tentang sesuatu dan menerapkannya dalam permasalahan yang nyata; 2) memfasilitasi 

minat anak tersebut dan permasalahan yang sifatnya umum kepada masalah yang 

sifatnya sederhana yang dapat dicari tahu dengan menggunakan bahan yang tersedia 

di sekolah; 3)memberikan semangat kepada anak untuk “mencari tahu” daripada 

“memberi tahu”; 4) memberikan penjelasan kepada anak untuk membuat catatan pada 

kegiatan eksperimen yang dilakukannya; 5) mengarahkan anak untuk membuat suatu 

kesimpulan sederhana. 

Houseine & Rasouli dalam (Hanafi & Sujarwo, 2015) mengemukakan bahwa 

kreativitas adalah keinginan dan bakat untuk membuat pemain dari segala usia di 

semua mata pelajaran dan potensi kesinambungan antara lingkungan dan sosial 

budaya secara langsung dan erat
30

. Menurut (Rohani, 2017), masing- masing anak 

memiliki modal kreativitas dalam dirinya sehingga guru sebaiknya menggunakan 

media yang benar-benar sesuai dan menarik bagi anak agar pembelajaran lebih 

kondusif dan menarik minat anak. Menurut Sartika, Kurniah, dan Delrefi (2018) 

mengungkapkan bahwa semakin banyak pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 

anak, maka akan semakin memungkinkan anak untuk memanfaatkan dan 

                                                             
30 Hanafi, S. H., & Sujarwo. (2015). Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Dengan 

Memanfaatkan Media Barang Bekas Di TK Kota Bima. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan 

Masyarakat, 2(2), 215 - 225.  
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menggunakan segala pengalaman dan pengetahuan tersebut untuk menerapkan 

aktivitas kreatif anak
31

.  

Menurut Iru dan Arihi (2012) bahwa eksperimen merupakan suatu percobaan 

atau mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses
32

. Eksperimen yang 

dimaksud dalam hal ini bukanlah suatu proses rumit yang harus dikuasai anak sebagai 

suatu cara untuk memahami konsep tentang sesuatu hal ataupun penguasaan anak 

tentang konsep dasar eksperimen, melainkan bagaimana mereka dapat mengetahui 

cara atau proses terjadinya sesuatu dan mengapa sesuatu itu dapat terjadi. Menurut 

Kartika, Wiarta, dan Putra (2016) memaparkan melalui eksperimen sederhana anak 

akan menemukan hal ajaib dan menakjubkan serta dapat menemukan ide baru 

ataupun karya baru yang belum pernah mereka lihat sebelumnya
33

. Melalui 

eksperimen, kegiatan harus dilakukan sendiri oleh anak dengan menggunakan panca 

inderanya dan mengaktifkan otaknya yang didukung oleh perbuatan-perbuatan dari 

seluruh fungsi anggota tubuh yaitu seperti memegang, merasakan, mengamati, 

mendengar, membaui dan mengecap. Dalam kegiatan eksperimen itu anak akan 

mengalami secara langsung suatu kegiatan yang dilakukan sehingga dengan mudah 

                                                             
31 

Sartika, L., Kurniah, N., & Delrefi, D. (2018). Peningkatan Kreativitas Anak Melalui 

Kegiatan Bermain Finger Painting Pada Anak Usia Dini Kelompok B PAUD Aisyiyah III Kota 

Bengkulu. Jurnal Ilmiah Potensia, 3(1), 43-48.  
32 

Iru, L. & Arihi, S. (2012). Analisis Penerapan Pendekatan, Metode, Strategi, dan Model-

Model Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Presindo.
  

33
 Kartika, I., G., Wiarta, I., W., & Putra, M. (2016). Penerapan Pembelajaran Sains Melalui 

Eksperimen Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Tk Dwi Rahayu Kumara Denpasar. e-

Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 1-10.  
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akan mengingat apa yang telah mereka lakukan karena anak terlibat langsung dalam 

kegiatan tersebut.  

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat menyelenggarakan 

eksperimen diantaranya adalah (1) memfasilitasi minat anak tentang sesuatu dalam 

permasalahan yang nyata, (2) memfasilitasi minat anak terhadap masalah yang 

sifatnya umum kepada masalah sederhana dengan menggunakan bahan yang tersedia, 

(3) memberi semngat untuk mencari tahu dari pada memberi tahu, (4) memberikan 

penjelasan agar anak membuat catatan, (5) mengarahkan anak untuk membuat suatu 

kesimpulan sederhana
34

.  

Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan teori di atas dalam mengembangkan 

kreativitas melalui eksperimen di TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung 

Tengah dengan mengajak anak untuk mengenal benda-benda terapung dan tenggelam 

dari bahan-bahan sederhana seperti gelas, kertas dan gabus. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
34

 Rachmawati, Y., & Kurniati, E. (2010). Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia 

Taman Kanak-Kanak, Jakarta: Kencana Prenada Media Group.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Upaya guru dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK 

Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah mempunyai 

kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari: 

a. Guru TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah 

mengembangkan kreativitas anak melalui menciptakan produk 

(hasta karya). Hal ini dapat dilihat anak-anak dapat memodifikasi 

sesuatudari benda yang telah ada sebelumnya dan menemukan 

sesuatu yang baru melalui membuat kori koper dari botol-botol 

bekas minuman. 

b. Guru TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah 

mengembangkan kreativitas anak melalui eksperimen. Hal ini dapat   

dilihat anak-anak dapat mengenal benda-benda terapung dan 

tenggelam dari bahan-bahan sederhana seperti gelas, kertas dan 

gabus. 
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2. Guru TK Aisyah BustanulAtfal Bandar Jaya Lampung Tengah mampu 

menguasai 2 aspek indikator dari 7 aspek indikator upaya guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini.  
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B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti berusaha  memberikan 

sumbangan pemikiran sebagai berikut: 

1. Bagi guru: 

Guru TK Aisyah Bustanul Atfal Bandar Jaya Lampung Tengah memiliki 

upaya pengembangan kreativitas yang baik. Akan tetapi perlu adanya 

peningkatan lagi di beberapa indikator, seperti pengembangan imajinasi proyek 

sehingga guru harus terus memperbaiki kualitas dan kinerja mengajarnya. 

2. Bagi Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak 

Pelaksanaan suvervisi danpelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 

pengembangan kreativitas guru hendaknya dilakukan secara rutin agar guru 

mampu pengembangan kreativitas mengajarnya 
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